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Abstract
Thels study was mimed to fest siatisiically the relationship between gender
bias and teacher s atteibution towards student’s suecesies and failires, to
mearire the strength of influence of the qforementioned variable on the
dependent variable, and to explore empirically the existence of such bias in
teacker's atiribution. Three kypotheses raised from thearetical analyses fo
the problem. Firsily, there are relationship between gender blas and
feacher's attribution fowards student’'s suceesses and foilures. Secondly,
thers are significant difference between teacher's artribution toward male
avid female stwdens in which ackievement of male students more anribised
i their internal capability, whereas fomale sdent's achievement
- aftributed ta external factors, which are degres difffeulty of the task and
fickingss. Thirdly, there are significamt differences between teacher's
perceptlon, in respect to thelr sexes, aboul suitable areas of carcer for male
il female students. This research war based on guantitative approach,
whete correlation and difference tests are used The sample war 68
tvachers of Senior High Schools in Vomrakarta, which was chosen
according fo predetermined criterla. Ressdts showed thae level aff pander
Maas amang the respondent was fow, there was me significant corvelation
Aetween gender hias and teacher's atteibution tewards Budent's successes
and faifures. Move over samples tended to attribuie infernal factors ax the
- ires of shudent's ackievement, in other words, faciors found not ta be
orire In feacher's attribution. n addition, this research found that there
Was differences In their perception abowt wndiable fields of career S
Menis, [n respects to thelr sexes, in which thoge reqiired physical
rength and mobility perceived as more sultable for male, such as technizal
Works On the other hand, ﬂgn’l which requivas artisivy and laboratory
irks per F pore Irfﬂf‘,ﬂ.ﬂm’rﬂudtm.
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PENDAHULUAN _

Pendidikan pada hakikstnya merupakan suatu  proses
perubahan perilaku peserta didik, dari suatu taraf perkembangan ke
taraf yang lebih maju, Dalam kerangka pandang seperti ini, hasil
pendidikan terlihat sebagal suatu produk yang meliputi semud.
perubahan yang berlangsung sebagai hasil partisipasi individu
dalam pengalaman-pengalaman belajar.

Pengetahuan, keterampilan, serta budi pekerti yang luhuir:
merupakan unsur-unsur pembentuk kepribadian manusia  yang
unagul yang tidak dapat dipisahkan satu dengan vang lain.
Kesatuan dari tipa aspek kepribadian ini merupakan tujuan dari
proses pendidikan yang akan membuat siswa mampu berperilakil
dan bertindak sebagai anak bangsa yang berguna bagi dirinyn
sendiri, masyarakat, dan bangsanya. Tujuan ideal ini hanya dapal
dicapai melalui sebush proses pendidikan yang integratif, yaitu
proses vang mampu memadukan transfer ilmu  pengetahuan
teknologi, dan keterampilan dengan proses pembentukan karakter,
Salah satu dimensi integrasi proses pendidikan vang penting adalaly
kepaduan antara komponen-komponen gureu, kurikulum, sarana,
dan prassrana dalam proses belajar mengajar di sekolah. Pada
dimensi ini peran guru menjadi sangat sentral, Peran guru di depan
murid tidak semata-mata sebagai sumber lmu, melainkan ﬂl:hﬂ_
model perkembangan pribadi. Dalam proses helajar, guru bertinda
sebagai seorang inspirator, seorang pendidik  yang mampl
berempati pada siswa, seorang pengelola proses belajar yang
mampu, serta seorang pemegang refrforcement yang bijaksana {E
Rumini dkk. 1995].

Terlepas dari beban-beban farmal, guru merupakan manusie
biasa vang memiliki kelebihan dan kekurangan, Guru _]l,1r
merupakan manusia yang memiliki aspek =uhjnl-:twatas Doalam
kapasitas seperti ini, terdapat kemungl subijektivitas van|
sangal besar dalam proses r:-valuulgi.l ethadap murid .
Munu gat nudumiqun
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dengan seksama, Salah satu pendekatan yang bisa digunakan
adalah pendekatan Psikologi Sosial, Untuk mengevaluasi perilaky,
baik terhadap orang lain maupun diri sendirl, dalam Psikologi
Sozial dikenal teorl atribusi. Atribusi merupakan seperangkat
anggapan sebab akibat terhadap sebuah fenomena sosial, yang
anggapan tersebut berada dalam rangka persepsi yang melakukan
proses evaluasi. Dalam konteks pendidikan, atribusi  adalah
anggapan yang dibangun oleh guru tentang faktor apa yang
menjadi penyebab keberhasilan atau kegagalan akademik siswa
(Glover, 19940), Jika diterapkan dalam proses evaluasi, hal pertama
vang ada di dalam kerangka penilaian guru adalah apakah prestasi
siswa dilandasi oleh faktor internal atau eksternal. Faktor internal
adalah aspek-aspek yang berada di dalam diri individu, yaitu
kemampuan dan usaha siswa, sedangkan faktor eksternal jalah
aspek-aspek di luar diri, misalnya keberuntungan dan kemudahan
tugas. Menurut Triandis (1994} jika prestasi dilandasi oleh fakior
internal, guru akan memberikan penilaian vang lebih baik dari
faktor ekstemal.

Atribusi  merupakan proses persepst  sosial.  Persepsi
seseorang dipengaruhi oleh nilai-nilai dan norma yang terbentuk
Sepanjang proses kehidupan, salah satunya nilai-nilai gender, TN
lengah masyarakat Indonesia, yang umumnya berorientasi pada
milai-nilai patriarkal, berkembang sterectip pender yang lebih
anak laki-laki dibandingkan dengan  anak
perempuan. Sterectip seperti itu juga terdapat di dalam proses

_- nilidikan kita, Salah satu contoh pengarub stereotip gender pada

!.h.mal gury adalah siswa laki-laki dipandang lebih unggul dan
bih pandai dibandingkan anak perempuan karena siswa laki-laki
* bih rasional daripada dengan siswa perempuan (Weiner, 1979

'-' i Murvolo, 1995), Akibatnya, siswa laki-laki lebih banvak

I. kuﬂnpmn unrmh, melakukan eksplorasi dan kesempatan
| BISWA perempuan,  Siswa perempuan dianggap
ot i 4.. i lakislaki lemah di bidang
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Pandangan sepeni itu tentu sangal subjektif, Secara teoretis
pengaruhnya sangat besar dalam evaluasi terbadap keberhasilan
alau kegagalan akademik siswa. Evaluasi guru akan bertindak
sebagai pengukuh dalam interaksi sosial guru can siswa yang
selanjutnya berpengaruh pada proses psikologis pembentukan
kepercayvaan diri siswa, konsep diri positif atau negatif siswa, dan
pengukuhan hasil belajar siswa. Mengingat demikian pentingnya
pengaruh evaluasi gury pada kemajuan belajar siswa, pengaruh
faktor orientasi gender guru terhadap atribusi keberhasilan dan
kegagalan akademik siswa sangat perlu untuk diketahui,

Berdasarkan latar helakang permasalahan faktual vang telah
dipaparkan, dirumuskan permasalahan vang akan dikaji dalam
penelitian ini, vaitu:
I. Apakah secara statistik ada hubungan sntara bias gender dan’
atribusi  pada guru terhadap keberhasilen dan kegagalan
akademik siswa?

Apakah ada perbedaan atribusi gun terhadap keberhasilan dan
kegagalan pada siswa laki-laki dan perempuan? !
3, Apakzh ada perbedasn dalam persepsi gurw laki-laki dan®

perempuan pada bidang-bidang tertenty?

Proses atribusi  sosial juga terjadi di dalam dunia

pendidikan, Dalam konteks proses belajar-mengajar di sekolah,
salah satu proses atribusi yang umuem tetjadi adalah anggapan yang
dibangun aleh guru tentang faktor apa yang menjadi penvebah
keberhasilan dan kepagalan akademik siswa (Glover, 1990).
Pengaruh dari proses ini dapat diduga berpengaruh secara mendasar
delam pencapaian tujuan belajar bagi siswa, karena m?ﬂymgkut
- mipek-aspek keberhasilan atau kegagalan untuk pencapaian tujuan
- belajar di sekolah,
Skema atribusi vang dikemukan oleh Weiner {1979) dapat
 digunakan sebagai kerangka analisis proses atribusi vang tetjafti
pada guru dalam mengamati keberhasilan dan kegagalan akademik
Mswa-siswanya, Menurut Weiner, keberhasilan dan kepagalan
Meorang siswa dalam prestasi atau melakukan tugas tertentu dapat
disebabkan oleh satu atau lebih dari empat kemungkinan penyebab,
i kemampuan, usaha, kesulitan tugas, dan nasib baik atau
eberuntungan  (Weiner, 1979; Triandis, 1994; Baron, 1994).
Keempat penyebab tersebut digambarkan dalam empat kategori
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.

Id

Pabel 1, Skema Klasifikasi Kendali bagh Penyebab Perilaku Prestasi yang

Paradigma Penelitian Diamati

Atribusi merupakan proses yang mengatur - perhatian,

! Stabllitas Tempat kendali
pikiran. dan permahaman pada kejadian-kejadian vang diamati oleh Tnternal _p_'__muhrnll
individu  (Shaw dan Costanza dalam Hernoko, 1995), Kejadians Btabil Kemampuan Kesulitan Tugas
kejadian  sebagai objek  pengamatan vang dimaksud meliputl Liduk Stabil | Usaha Masib/Keberuntungan

tindakan-tindakan orang lain atau diri sendiri, dan pengarub dar
faktor-faktor yang ada di dalam lingkungan terhadap perilaky
tersebut. Hasil dari proses ini adalah kesimpulan tentang fakto
faktor yang menjadi penvebah munculnya perilaku atau peristiy
tertenti, yang ditarik oleh pengamat dari pengamatan pada faktor
laktor disposisional perilaku atay peristiwa ataupun  keacaa
lerentu dalam rentang waktu yang ada (Heider dalam Hermoko

|945),

Menurut teori ini, kebehasilan dan kegagalan sesorang akan
ljelaskan dari faktor-faktor kondisi internal dan eksternal, Nilai
Uruk misalnya, bila bersifat menetap dalam arti hampir pada
mun tes siswa yang bersangkutan mendapatkan nilai buruk, maka
arl wisl  faktor-faktor internal inl disebabkan oleh  faktor
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laki-laki dan siswa perempuan dalam mengerjakan tugas, 2. Ada perbcr.!a.an atribusi terhadap keberhasilan dan kegagalan
Siswa laki-laki menunjukkan kinerja vang jelek bila ia rasa akademik siswa, serta prestasi siswa laki-laki disebabkan cleh
tingkat kesulitan tugas rendah, sementara bila ia merasa tingkal kemampuan den  usaha, sedangkan siswa  perempuan
kesulitan tugas tinggi, ia menunjukkan kinerja yang baik. disebabkan oleh mudahnya tugas dan keberuntungan,

4, Myra dan Sadker (dalam Santrock, 1997) meneliti diskriminasi . Ada pgrl:-edaun dalam persepsi guru laki-laki dan perempuan
gender di sekolah selama dua dekade percaya bahwa banyak pada bidang-bidang yang layak untuk jenis kelamin tertentu,
perdidik vang tidak sadar bahwa secara halus pembentukan vaitu laki-laki lebih bersifat eksakta dan perempuan bersifat
peran gender muncul dalam lingkungan sekolah, | non eksakta,

5. Unger (1997) mengatakan bahwa dari beberapa hasil penelitian
vang dikumpulkannya mengatakan bahwa animo masyarakal
mengatakan bahwa bidang eksakta lebih cocok untuk laki-laki
sementara bidang noneksakta lebih cocok untuk perempuan,

Paulsen dan Johnson (dalam Hardy, 1993) menyatakas
bahwa prestasi skademik siswa ditentukan oleh sikap dan harapa
prangiua, serta pury di sekolah, Bila siswa laki-laki dan perempuam
mempunyai sikap yang positif terhadap mata pelajaran tertentu
vang selanjutnya  didukung oleh  guru  vang bersangkutan
diprediksikan akan mempunyai tingkat keberhasilan yang tingg
pada mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, walaupun siswa laki-lak
dan perempuan mempunyai minat techadap mata pelajaran tertentil
hal ita tidak didukung oleh guru, dan diprediksikan pula bahwa
siswa tersebut mempunyai nilai prestasi yang rendah. Darl si '
dapat ditarik kesimpulan bahwa seberapa tinggi tingkat kesada
adil gender pada pendidik dapat berpengaruh dalam p:rﬂlal .
prestasi kademik siswa,

Beranjak dari paradipma penelitian di atas maka hipotes s
pada penelitian ini adalah : _
I. Ads hubungan antara bias gender dengan atreibusi guru terhadig

keherhasilan dan kegagalan akademik siswa.

Uara Penelitian
_ Data penelitian ini dipereleh dari studi lapangan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, Sampel penelitian
ampu  mewakili populasi dengan karakteristik vang sudsh
divraikan di atas. Papulasi penelitian ini adalah guru-guru sekolah
menengah umum  di Yogyakarta sebanyak 68 orang. Teknik
impling  yang  digunakan ialash  purposive  berrdasarkan
harakteristik sekolah,
Data diambil dengan menggunakan instrumen berupa
ungket sebagaimana yang diuraikan pada bagian berikut. Analisis
i menggunakan teknik dan program statistik, Pepelitian ini
menggunakan dua macam instrumen, Pertama, angkel bias gender
g terdiri atas 60 butir pernyataan vang telah diujicobakan
ngan reliabilitas 0,783, Angket ini mengacu pada faktor-fakior
g berpengaruh pada tingkat bias gender, yaitu: stereotip,
wmbagian peran, pengambilan keputusan, hukuman dan hadiah,
an kodrat vs kodrat. Angket ini makin tinggi nilai responden maka
ngkat bias gender makin tinggi pula, begitupun sebaliknya,
Kedua, berupa vignette vang mencakup kasus-kasus atribusi
Wng mengacu pada teori Weiner (1979), waitu penyebab
sberhasilan dan kegagalan individu sesuai dengan teori atribusi
iy disebablkan empat hal, yakni kemampuan, usaha sebagai
l, ,,J_I .““1_,' fugns, dan keberuntungan sehﬂgm
. Keselu -"I""|"ﬂ|‘|'| hitem 'I_'Ih«mm 56 buah
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pifikan dengan atribusi gurw. Ini mungkin disebabkan dua hal.
fama bias gender responden tergolong tendah Karena bias
der responden rendah, dengan sendirinya responcen tidak
galami bias dalam atribusi. Kedwe, karena atribusi responden
judap keberhasilan siswa adalah intemal (kemampuan dan
13, Dengan demikian, hal ini meminimalkan faktor biss dalam
{busi secara keseluruhan, Dalam kondisi dua variabel dasar yaitu
W gender dan bias atribusi relatif tidak dominan maka hubungan
b-akibat antara keduanya dengan sendirinya mengecil.
. Rerata skor bias gender pada responden adalah 131,28
guw nilai rerata hipotetik maksimal sebesar 150, berdasarkan
4 skala hipotetik, rerata respenden termasuk rendah, Seperti
iy sudah dijelaskan sebelumnya bahwa makin rendah skor yang
pai pada angket bias gender ini maka makin tinggi pemahaman
nitif guru tentang adil gender, persepsi yang dibangun guru
Warn  siswa  laki-laki dan  perempuan terhadap prestasi
wlemiknya sama. Teori vang sudah diuraikan pada tinjauan
ka dari Weiner (1979, dan Nurvoto (1995) vang mengatakan
Wi evaluasi guru terhadap keberhasilan dan kegagalan akademik
wi laki-laki berbeda dengan siswa perempuan, pada penelitian
idak terbukti, Hal ini juga dikuvatkan dari hasil penelitian ini
g menunjukkan bahwa tidak terdapat perbednan bias gender dan
dbusi guru terhadap prestasi akademik antara responden laki-laki
responden perempuan. Dengan kata lain, evaluasi guru
hudap keberhasilan dan kegagalan prestasi akademik siswa tidak
engaruhi oleh jenis kelamin siswa yang bersangkutan,

Sebagai pelenglkap angket ini disediakan 15 item mengem
profesi vang sesuai untuk laki-laki dan perempuan vang mencaky
bidang kesenian, profesi keteknikan, arsitektur, akuntansi d
k:uang&ni dokter, farmasi, kimia, olahraga, dan ahli bahasa. lten
item ini digunzkan untuk mengetahui apakab animo masyarald
masih besar atau tidak untuk pembedaan bidang-bidang pekerjal
tersebul,

Sesual dengan hipotesis penelitian ini, teknik analisis
menggunakan analisis korelasional dan uji perbedaan antarrers
sebaran, Ui korelasional dilakukan pada variabel bias pend
dengan bias atribusi guru terhadap faktor-faktor keberhasilan I
kegagalan akademik siswa. Uji perbedaan dilakukan pada jal
utama, yaitu antara faktor ekternal dan internal dalam keberhasils
dan kegagalan akademik siswa. Liji perbedaan yang lain adaly
antara bidang-bidang yang dinilai layak untuk siswa laki-laki di
perempuan,

Di luar pengujian  utama  tersebul, pengujian secm
eksploratil juga dilakukan terhadap unsur-unsur data yang tersed
Dalam konteks ini pengujian perbedsan faktor atribusi, ba
internal maupun eksternal divariasikan dalam jalur jenis kelam
Siswa.

Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan prog
statistik SPSS PC+, seri 7.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Korelasi antara Bias Gender dan Atribusi
Secara umum  penelitian ini menemukan adanya korel -
yang lidak signifikan antara bias gender dengan atribusi gu Halisis Perbedaan Skor Responden
terhadap keberhasilan dan kepagalan akademik siswa laki-laki d Lji perbednan antara responden [aki-laki dengan perempuan
perempuan (r = 0,015; p= 0,903}, Dengan demikian, ,..*_'. Mﬂmﬂﬂ lﬂﬂﬂ:ﬁﬂ pﬂi‘hﬁdﬂﬂﬂ YHANE tidak signifikan ]ﬂldﬂ nilai
pertama bahwa ada korelasi yang positif antara bias gender den| I |:F = 1,18 dan p = 0,29). Hasil pengujian menunjukkan
atribusi guru terhadap keberhasilan dan kegagalon akademik sh 1YA . perbedasn. nilai l}ﬂ_hlili yang tidak signifiken antara
diterima, namun tidak signifikan. Dnngmm lain, peneliti ._'[. ki dan pery ipiA i Fu= 0,48 dan p = D.49).
menemukan bahwa bias gender gurd 1id hﬂ[hurnil.'lll I 1 Japat  disimpulk 'l ithwin ﬂﬂl‘lh kelamin
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tm alribusi internal dan eksternal atas prestasi siswa {t = 11,23,
(0,00, Rerata atribusi internal lebib tinggi daripada atribusi
lemal terhadap prestasi siswa. Dengan demikian, responden
wira umum memandang faktor-faktor internal, vaitu kemampuan
uszha sebagai faktor prestasi siswa, sedangkan faktor eksternal,
i keberuntungan dan faktor mudahnya tugas kurang berperan
Wam prestasi siswa.

- Hasil lain juga menunjukkan bahwa tidak terdapat
ihedaan yang signifikan pada bias atribusi terhadap faktor-faktor
fierhasilan antara siswa pria dan wanita (t = -0,22; p = 0,83).
pscpsi vang balk antara responden laki-laki dan perempuan
thidap siswa tanpa melihat jenis kelamin tertentu ini, tampaknya
i ditunjang karena adanya pemahaman secara kognitif tentang
psep adil gender dalam dunia pendidikan. Dengan demikian,
litian ini menunjukkan indikasi bahwa responden guru tidak
winiliki perbedaan atribusi keberhasilan antara siswa pria dan
ita.

responden  tidak  berpengaruh  dalam  pola  ateibusi  terha
keberhasilan dan kegagalan akademik siswa.

Preferensi seksual mungkin berpengaruh dalam g
atribusi terhadap siswa. Secara singkat dapat disimpulkan baly
tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara atell
terhadap siswa laki-laki dan siswa perempuan pada respond
penelitian ini (F = 2,32, p=0,132),

lenis kelamin respanden mungkin berpengarub terhag
bias atribusi terhadap keberhasilan dan kegagalan siswa. [
ateibusi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai penyimpang
dalam respon terhadap stimulus situasi keberhasilan atau kegoghl
akademik siswa yang sebenamya bersifat netral, Artinya pel
keberhasilan atau kegagalan untuk siswa laki-laki dan peEremnp
adalab setara, namun dipersepsi oleh responden sehagai l8l
Javorable pada salah saty jenis kelamin siswa, Bias alribusi diuk
cengan cara mengurangkan nilai atribusi terhadap keberhasilan d
kegagalan  siswa  perempuan  dengan  nilai  ateibusi  terhad
kegagalan siswa laki-laki. Biss atribusi berbentuk angka mull
dalam arti nilal plus atau minus dari hasil pengurangan tersel
dinilai sama. Dengan demikian, nilai bias atribusi pada penelil
ini semata-mata menunjukkan intensitas dalam bias atribusi, @
bukan arah dari bias tersebut atau apakah lebib favorable terhag
siswa laki-laki atay perempuan. Hasil analisis menunjukkan bali
Jenis kelamin responden tidak berpengaruh terhadap intensitas B
atribusi (F = 0,32; p = 0,57}, Dari berbagal analisis di atas da
disimpulkan bahwa jenis kelamin responden tidak berpengi
terhadap bias gender, atribusi, dan bias atribusi terhadap siswa [
laki dan perempuan,

Persepsi masyarakat mengenai bidang-bidang vang cocok
luk jenis kelamin tertentu temyata masih besar, terbukti dari
Waban responden yang menghasilkan analisis bahwa terdapat
bedoan yang signifikan dalam persepsi tentang bidang-bidang

sl vang layak bagi jenis kelamin tertentu, Bidang-bidang
g dipersepsi lebih sesuai untuk laki-laki adalah keteknikan,
lekiur dan olah raga, Bidang-bidang yang lebih sesuai untuk
puan adalah kesenian, akuntasi-keuangan, farmasi, dan ahli
s, Bidang kedokteran dipandang memberikan peluang yang
baik untuk laki-laki maupun perempuan. Hal ini sejalan
fgan penelitian Unger (1997} yvang mengatakan bahwa siswa
Islaki lebih cocok ke bidang eksakta, sedanglan siswa
wmpuan lebih condong ke bidang noneksakta,

Analisis Perl ilusi - &l : :
nalisis Perbedaan Atribusi terhadap Siswa Laki-laki d 811 THRNINARHIC WARING s, taryata dikesaiul bahwa

Perempuan _ 3 _ : i
Alribusi keberhasilan dan kegagalan dilakukan berdasar laupun responden mqmm-pim%mnmﬁ;ﬂ;ﬂngmtﬂﬁﬁl
i L ‘ol u.. ||!_ il ||_I. '._' ':-..l.'.' r‘_!l. . !- b4 '-_-h..r- 1""' .
faktor internal dan eksternal. Flasil pengukuran  statistik | L "-s.f"".ilf"l""'!"“': sbarhasilan don kegagalun akademik siswa,

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang sangat signifl "
i : . s

L]




Wiis Crender dofem Avvibusi Cwrdt fevhadap Keberhaiilon don Kegogalan

jan Himad Fal, I Aprfl 2003; 73-58
LRI R R S Sl AR Kclemik Staws (Rite Eke Frzaty)

itu dapat digunakan tambahan teknik asesmen vang lain yaitu
observasi  langsung  dan  {n-depth  Imterview, Hal ini
dimungkinkan bisa membuktiken secara langsung implementasi
pemahaman adil gender dalam perilaku sehari-hari,

ternyats persepsi mengenai adanya kecondongan jenis peketjas
vang cocok untuk jenis kelamin tertenty masih besar. Keadaan i
menunjukkan bahwa walaupun untuk hal tertentu respond
memiliki tingkal pemahaman yang baik tentang adil gender, hal
tidak berarti dapat digeneralisasi untuk persepsi yang lain.

SIMPULAN 3
l. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara bias gends
dengan atribusi puru terhadap keberhasilan dan kegagals
akademik siswa, hal ini dimungkinkan oleh faktor pemahams
adil gender yang baik pada sampe] penelitian, _
2, Tidak ada perbedaan atribusi terhadap keberhasilan i
kegagalan akademik siswa laki-laki dan perempuan.
3. Ada perbedaan dalam persepsi para sampel pada bidang-bidag
vang layak untuk jenis kelamin tertentu, yaitu laki-laki lebi
bersitat eksakta dan perempuan bersifat noneksakta
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